VISKOSITAS 

I. TUJUAN
1. Mempelajari dinamika benda dalam cairan

2. Menentukan STOP VELOCITY (kecepatan akhir atau kecepatan terminal ) pada suatu zat cair.
II. DASAR TEORI
Suatu benda jika dilepaskan dalam fluida dengan kekentalan tertentu, maka benda tersebut akan mengalami perlambatan. Hal ini disebabkan derajat kekentalan dari cairan/liquid tersebut. Derajat kekentalan suatu cairan/liquid dikenal dengan sebutan viskositas (η). Besar gaya gesekan pada benda yang bergerak dalam fluida disamping bergantung pada koefisien kekentalan η juga bergantung pada bentuk bendanya. Khusus untuk benda berbentuk bola, gaya gesekannya oleh fluida dapat dirumuskan sebagai berikut :

F = - 6 π η r v…………………………………………………………………….(1)

Dengan :


η
: Koefisien kekentalan


r
: jari-jari bola


v
: kecepatan relative bola terhadap fluida

Persamaan (1) ini dikenal sebagai hukum Stokes dan dalam penerapannya memerlukan beberapa syarat sebagai berikut :

1. Ruang tempat fluida tidak terbatas ( ukurannya jauh lebih besar dari pada ukuran bola)

2. Tidak terjadi aliran turbulensi di dalam fluida

3. Kecepatan v tidak besar, sehingga aliran fluida masih bersifat laminar.

Jika sebuah bola padat yang rapat massanya ρ dan berjari-jari r dilepaskan tanpa kecepatan awal di dalam zat cair kental yang rapat massanya ρo (ρ> ρo), bola mula-mula akan mendapat percapatan karena gaya berat dari bola, dan percepatan ini akan memperbesar kecepatan bola. Bertambah besar kecepatan bola, menyebabkan gaya stokes bertambah besar juga. Sehingga pada suatu saat akan terjadi keseimbangan diantara gaya-gaya yang bekerja pada bola. Kesetimbangan daya-daya ini menyebabkan bola bergerak lurus beraturan, yaitu bergerak dengan kecepatan yang tetap. Kecepatan yang tetap ini disebut kecepatan akhir atau kecepatan terminal dari bola.


Setelah gaya-gaya pada bola setimbang, kecepatan akhir v dari bola dapat diturunkan sebagai berikut :
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Dengan : 
T : waktu jatuh bola dalam menempuh jarak d (detik)



d : jarak jatuh yang ditempuh bola



ρ : massa jenis bola (gr/cm3)



ρo : massa jenis cairan uji (gr/cm3)

III. Metode Eksperimen

A. Alat dan Bahan

1. Tabung zat cair dengan isinya

2. Bola kecil
2 buah

3. Stopwatch
1 buah

4. Mikrometer sekrup, mistar, timbangan

5. Saringan untuk mengambil bola

B. Prosedur Percobaan

1. Siapkan sebuah peralatan yang akan digunakan.

2. Jatuhkan bola sedemikian rupa(jangan terjadi adanya kecepatan awal) pada tabung berisi zat cair.

3. Amati dan beri tanda serta catat waktunya yang diperlukan pada saat  bola bergerak dengan kecepatan tetap sampai jarak tertentu.

4. Ukur jarak yang ditempuh pada saat pengambilan data tersebut.
5. Ulangi sampai 5 kali untuk meyakinkan pengukuran.

6. Ulangi langkah percobaan di atas untuk ukuran bola yang berbeda.

7. Apa yang kamu amati dari perbedaan zat cair tersebut ketika mencari kecepatan jatuh bola ( amatilah tepat pada saat bola turun dengan kecepatan yang tetap )

8. Tentukan nilai kecepatan akhir dari gerak lurus beraturan bola tersebut.

9. Coba lakukan perhitungan dengan menggunakan perrsamaan 2 dari data yang anda peroleh dari assisten, Bandingkan dengan hasil percobaan Anda.

Catatan :

1. Cari nilai massa jenis bola, dengan cara mengukur diameter bola dan massa bola.

2. Tanyakan asisten berapa nilai massa jenis fluida dan nilai koefisien kekentalan
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